
BAB III
KLASIFIKASI AYAT-AYAT AL-QIJR' AN

TENTANG KHALITAH

A. Klaeifikasi Ayat-ayat Khalifah

Dalam A1-Qur'an banyak sekal i dijurnpai ayat-ayat

yang lidak mungkin d.ilepaskan begitu saja dengan masalah

khalifah, A1-Qur'an bisa merealisasikam Lewat ayat-ayat

yang digelarnya secara gamblarrg (ekspl isit) , dan bahkarr

brsa puia cLengan hukum-hukum dan tttntunan moral yang jttga

se;ing kali cl.engan tttntunan amal makruf nahi rnttngkar.

Konsepsi A 1-Qrlr ' an tentang bagaimana hak-ikatnya

sif at- yang wajib acla, serta dimi I iki oleh tiap pimpinan

yang cli. je l askan secara r i nc i . Adapun ayat.-ayat yang

menyebutkan bagaimana sif at yang harus climi l ik j., arialah

sebagrai berikut:,

a. Be::pengetahuan 1uas, kreatif , irrisiatif , peka

lapang dacla dan seIa1u langgap. DijeIaskan rialam

surat A1-Mttjadalah, aYat 11.

b . Bertinclak adi i , jtt jur dan konsekuen . Di terangkan

dalam sural An-Nisa, ayat 58 d.an 135, kemrlrlian

dal am srlrat A 1-Mai.,lah avat I .

!.9digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id



27

c. Bertanggung jawab. Dijelaskan dalam sLIrat A1-An'am,

ayat 164.

d. Memberlkan peringatan. Dljelaskan dalam surat Adz

Dzariyaat, ayat 55.

e. Selektif terhadap informasi. Diterangkan dalam surat

AI-Hujurat, ayat 6.

f. Memberikan petunJuk dan pengarahan. Diterangl(an dalam

surat As-Saiadah, ayat 24,

g. Syura (Musyawarah) . Dl jelaskan dalam surat. Ali Imran,

ayat 159.

ts. Ilengertian Tentang Kepemimpinan

1. Secara Etimologi

Kepemimpinan ditinjau dari segj arti bahasa

(etimologi) sebagalmana yang sudah tertuang dalam kamus

bahasa Indonesia DEPDIKBLID, ia menunjukkan "Perihal

Kepemimpinan" sedangkan orang yang berperan dirlalamnya

disebut sebagai pemimpin.

Sedang gelar kepemimpinan itu sendiri titlaklair

seragam menjadi satu. Sesuai dengan tempat, bahasa dan

moral kepemimpinan yang dianut. Ia bisa menjelma

menjadi Presi.den. Raja. Sulthan, Pemerintahan, Imam

dsb.

A.2. A1 Khilafah

AI khilafah atau A1 khalifah terbentuk dari kata
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kerja pertama (Fi'il i'ladhi) Khalafa ( -3L .\aallg

pada

lairt

yang

pula

yang

berarti menggantikan kedudukan orang Iain

sebelumnya. (Louls Ma'luf, 1988 : 192). Atau orang

pada semasanya, bisa iadi karena gaibnya orang

digantikan, karetta kelemahannya dan bahkan dapat

sebagai suatu penghormatan kepada orang

menggantlkannya. (Ahnad Hasan Firhat, 19BG : 9).

A.3. AI-Wali 
"- t- \"'

Kata AI-WaIi t ,-'j/t I bentuk jamaknya adalah

t 'r\!rl( ) dalam dunia poritik, istitah wali

dipergunakan untuk mengukuhkan kekuasaan yang bersifat

hukum. (Louis Ma']uf , 19BB : 966).

Kata wali yang diletakkan pada penguasa biasanya

diikuti dengan kata "Amri" sehingga menjadi waljtt

alamri haI ini bisa djlihat gl,alam Al Qur'an, 2 : 286.

A.4. AI-Imamah ( Imam)

A1-Imamah diambil dari kata

sebagaimana kalimat

dengan kalimat (memajukan umat). Sedangkan

orangnya Imam adalah seorang penguasa yang diiaclj.kart

sebagai panutan. (Louis Ma'fuf, 1988 . 71.

Dalam kitab " Alnausu'ah Al 'Arabiyah A1'[Ittyasa-

roh", dikatakan bahwa Imam adalah seorang pemberi

petun.juk. pembimbing dan orang yang diikttti lietil<a

melaksanakan shalat. Nabi Muhammad adalah orang pertama

kerja Amma ( -^l 
r

\t

atau yang sama artinya
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yang menjadi Imamnya umat Islam, dan Khul-afaurrasyiddin

menjadi pemimpin pada era sesudahn.va. Namun dalam

perkembangan selanjutnya, aI Imamah kemudian

dimaksudkan sebagai sesuatu kekuasaan menyamai a1-

khilafah. (M. Syafiq Ghirbal, 1989 : 2171.

2. Secara Terminologi

. Banyak para sarjana telah mendefinisikan pemlmpin

dan kepemimpinan d i an t a ra me reka yang membe r il<an

de f inisi tersebut tampak sekal i adanya kecenclerilngan

untuk berbeda yaitu antara mereka ),ang agamawan.

sekuler dan yang lain.

Ibnu Khaldun, sebagai sosiolog dan sejararuan

Muslim yang cukup mempunyai pengaruh mendefinisikan,

bahwa kepemimpinan (ar-Khilafah) adarah sebagai suatu

kepercayaan yang komplek dalam menentukan dan membuat

hukum ( syara' ) demi kemaslahatan dunia dan aklr irat..

sebab urusan dunia secara syara' tidak terlepas dar.i

kebahagiaan akhirat. Dan pada dasarnya seorang pemimpirr

merupakan orang yang mengganti kecludukan d,zat yang

mempunyai. syara' dalam haI memelihara agarna clan

menjelaskan politik dunia. (Ibnu Khafdum, 134).

Sementara i tu Abtras Mahmud Aqqad member.ikan

istilah Imam sebagai berikut :

) j"a y6ylV* r "E;* elt-,Vi + i
)1(T ,*?Gvlu'.l\V LtV",#

27

LYt
a,

"Ar
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"Seorang Imam (pemlmpln) dalam sudut pandang Islam
adalah seorang wakll (kepercayaan) umat, dalam usaha
untuk menegakkan undang-undang AIlah. Maka secara
otomatis, ia memlliki hak sebagaimana yang dipunyal
umat, selama Ia maslh memegang amanat tersebut".

Sebuah deflnisi lain, telah diungkapkan 'oleh

Taftazani yang mengatakan bahwa, seorang Imam adalah

lndividu yang amat patuh kepadanya. Baik umat itu dalarn

ajaran yang benar ataupun pada jalan yang sesat. (Atunad

Hahnud Subhan, 19 z 2ll,

Seorang ulama lain, AI- Ij i namanya,

memberikan pengertian Imamah ( kepemimpinan ) dengan

cukup mengesankan, dia berpendapat bahwa a1-Imamah

tidak rain adalah seorang pengganti Rasurullah sAW.

daram menegakkan kelestarian agama dan melindungi

aturan perundang-undangan Alrah yang sudah menjacli

keharusan bagi umat mengikutinya. (I b i d, Z4l.
Dari beberapa is t i lah pemimpin yang telalr

dibentangkan di atas, nampak sekal-i diantaranya
yang kenal berbau rerigius. Irlamun sebagairnana

juga kepemimpinan adalah soaL penilaian,

te lah

la
menyangkut penilaian sosial terhadap pribadi tertentu
dalam kaitannya dengan sistem sosial. Interaksi
yang dinamis antara kedua unsur ini pribadi rlan

sistem sosiar adalah faktor utama yang meruperkan

kepemimpinan itu. Ha1 ini berarti pula bahwa, selama

pribadi yang disebut pemimpin itu dianggap atau

dinilai telah memenuhi kebutuhan dari sistem sosiar dan
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komr-tnitas, maka selama itu pula ia bise mempertahankan

ikatan emosional dengan cara pengrikutnya. Dan se I ama i tu

puIa. tentu saja, kepemimpinan berlanjut. (0r ' Taufiq

Abdul 1ah. 1983/'84, 61) .

Seorang ulama' lain mengatakan bahwa khi laf ah -'iuga

merupakan sinonirn isti lah imamah, yakni kepemimpinan

nenyelnruh yang berkaitan dengan urusan agama dan urusan

dunia sebagai pengganti fungsi Rasulullah Saw. (Ensikto-

perJ.ia Islam III. L993. 5Cl).

B Gelar dan Wewenang Khalifah Dalam Al-Qur'an

Ada beberapa nama bagi manrrsia sesuai dengan kerltr-

rlrrkannya, baik ia sebagai penegak syari'.t Al lah di muka

brrmi maupun dalam kapasitasnya sebagrai orang yang mengrla-

sai. men jadi panutan bagri umatnya . Nama-nama i tu antara

lain:

1. KHALIFAH

Nama (ge 1ar) Khal i f ah bagi manusr,: dapat ki ta i ihat

pacta A 1-Qur ' an , yai tu :

Q5. Ai-Baqarah 30

- Q5. Shaad 26

- QS. AI-An'am L65

- QS. Yunus L4 dan 73

- Q5. Fathir 39

QS. A1-A'raf 69 dan 74
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- QS An-Naml 62 d11.

Maksud Al lah swt. menciptakan manusia sebagai

khalifah tersebut d.iatas. secara jelas difirmankan-Nya

did.alam surat A1-Baqarah, ayat 3(:l sebagai berikttt:

"Ingatlah, ketika Tuhanmu berfirman kepada maiai-
kat-: "Sesr-rngguhnya Aku akan menciptakan manusia untuk
menjadi khalifah di muka humi. "Para malaikat. bertanya:
"Me ngapa Engkau he ndak me nempatkan d i permrlkaan bumi
manuiia yang akan membttat bencana dan menumpahkan ctarah,
sedangr kami senantiasa bertasbih memu-i i dan mensucikan-
Mu? "A1lah berfirman: "sesungguhnya Aku mengetahui apa-
apa yang tidak kamt: kei-ahr:i. " (QS. 2 : 30) .

Dalam mengartikan kata khalifah diatas, ada bebera-

pa perbedaan uiama' yang berpendapat atau menafsirkannya.

Itrnu Katsir menaf sirkan kat.a tersebttt sebagai suatu

kaum menggantikan kaum yang iainnya, yaitu kattm yang acla

pada periode ctan kr-trun sehelttmnya.

fbnu Katsir juga menafsirkan kemhal i riwayat. dari

A1-Qrrrthubi yang ia clengrar clari Zaid trin Al i, rlikatakan

bahwa yang dikehendaki dengan kata "KhaIifah" pada ayat

tersebut, tidaklah hanya Adam as semata, akan tet.api ia

mengandrrng suatu pengertian unt-uk se I ai nnya -iuga. ( Imam

Ai-Jala1ain Abil Ficla' f sma'i1 trin Katsir, Juz I,:69).

Dari sudut teks bahasa ctiketahui bahwa, arti ctari

kha I

hi i.

ifah sendiri adalah pengganti Maka ticiak I ah mrrsta-

iE:i;i! u :,u *',:1i 1 J1V :', rra!3-
(,r(,: .irt('t.- '.,(-L 1( )e/) / 2, ,, t I).),(/ i.7-r. ) t.;r; .lt 

rk' gti b'3 ; *;' 3 *.f ,;,.'L!,

kalau kemudian berdasarkan sunnah A11ah d.alam pen-

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id



S-s

ciptaan-Nya, A1 lah mengajari manusia dengran hukum-hukum-

Nya dan memberi As sunnah karena manusia sudah menjadi

pi l ihan Al iah d.ari semua mahiuk ciptaaNya yang lain agar

ia bisa berfungsi sebagai khalifah bagi-Nya' Sebagaimana

yang telah nampak bahwa manusia adalah sebagai mahiuk

yang mampu berusaha ci.engan menampakkan hukum dan sunnah

A I l ah yang sudah wact' i (hukum sdra' yang sudah men-t'acli

rnilik ilahi). Maka denqan demikian sudah selayaknya makna

Al-khalifah rlitujukan kepada manusia secara keseluruhan,

yang Ai iah telah mengistirnewakannya dari mahluk yang

1ain. Wahyu sendiri te1ah nlenyatakan sebagaimana bukti

kenyataan bahwa sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan

alam ini beragam dan mengistimewakan yang satu dengan

lainnya. Dan manusia teiah diistimewakan dengan Sest-tat-t-t

yang telah menjadi undang-undang-Nya yang ticlak mudah

untuk rnenjumlahnya (M. Rasyid ridlo, ji i id , x, :258) .

Hal ini telah sesuai denqan yang clifirmankan oleh

Ailah SWT. Didalam surat yunus, ayat L4 sehagrai berikut I

)t o 2r/r, /./.r./),/ o .//, ,/, / 7'S'/'r'r'nt;*-Jri #-L;J. rlyq qq) {ts. "it,.ilL;./'l
"Kemuclian kami jad ikan kamu pengganti-pengganti

mereka di muka bumi sesudah mereka, supaya Kami dapat

memperhatikan bagaimana kamu berbuat". (Depart.emen Agama

RI. 1989 : 3Q71.

Ayat ini menunjukkan kelebihan manusia ctari mahiuk-
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nahluk AI1ah iainnya, dan keutamaan iImu dari ibadah'

Karena malaikat telah lebih banyak beribadah dari Adam'

sekalipun demikian nereka bukan mahiuk yang berhak menja-

di khalifah , sebah sarat menjadi khalifah adalah ilmu'

Dan adam as iebih mttl ia daripada malaikat karena dia

lebih beri lmtt. (;r^yaikh mtthammad Mustof a Al-maraghi, ji I icl

I, 1989: 79) .

Namun khilafah ini tidak menjadi khilafah yang

benar se l ama tidak mengikuti hukurn sang pemi i ik yang

sebenarnya. (AbuI a' Ia a1- mattdudi, cet VI, 1996, 65) '

Maka seteiah berakhirnya fase kenabian, diperlukan

actanya satu pemerintahan guna menjaga stabiiitas ltmat.

Sehi ngga d engan deruik i an d ibttttthkan seorang kha I i f ah

sebagai pengganti nabi dan rasul sebagai khaiifah-khaii-

fah AI 1ah.

Dalam pengangkatan seseorang menjacf i khal i fah

(pemimpin), kedudukan manusia secara umum sebagai khali-

fah dikembalikan. Mereka memilih cliantara mereka sebagai

khalifah (pimpinannya), dan pernimpin ittt memilih lagi

pembantu-pembanttlnya. Dengan demikian pemerintahan bertu-

gas untuk mengemban amanat rakyat dan berbttat atas nama

rakyat. (Prf. Dr. Ahmad Salabi, cet T, 1988. 257) -

2. AL-WALI (wal iyul-amri )

,l.u ai-wali JJrl bentuk jamaknya adalah i/ty'luuru* dunia

politik, istiiah wali dipergunakan untuk mengukuhkan
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kekuasaan yang bersif at hukr-tm. (Louis ma' Irtf , 966) ' Kata

jama': wulat, yaitu pangeran atau gubernur' sebutan bagi

seseorang yang memerintah negeri Islarn atas nama khali-

fah. (H. Ahmad Rustand, 1993 :303) '

Al-amir. Penguasa, krcmandan atatt kepala masarakat lslam'

selain kata amir, untuk menyebut kepala atatt penguasa

masarakat. Isiam karlang-kadang cligunakan jugfa; Indl ik,

suitan. waIi, imam, khalifah (It'id. 1"993; Zt't) '

Kata Ai-wal i oleh A1-qur'an d.isetrutkan beberapa kaI i ,

antara lain t

-QS . As-syrlara' 42

-Q5. A1-rnaidah 5

-Q.5 . An-ni sa" 4

-Q5. At-Taubah 9

9

51" , 55, 56

59, 83, L44

7L

-QS. A1-lroron 3 ; 28 clan Iain-1ain.

Dalam klsah surat A1-imron: 28 disebulkan t

;'il J; ,>''7;'E'r', a'tA; u;nA'i*|^l'/'
".langran1ah orang-orang mukrnin mengambil orang-oranlT

kafir menjadi waii dengan meninggalkan orang-orang muk-

rnin..." (Depag. RL 8Cl).

Kata A1-wa1i diatas mempunyai hentuk jamak Auliya'

yang berarti teman akrab, atau pemirnpin, pel indung clan

penc'long. (A.W. Munawwir. 1984, 1690).

A1-qur'an me larang mengambi 1 orang kafir sebagai

teman, pemimpin atau sebagai pembantu. adalah karena
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karakter seorang pemimpin yang Kafir atau teman yang tidak

sekeyakinan selalu cenderung mengenai kepada petrgal<uan

yang menyingkirkan kekuasaan AIIah dzat yang paling tinggi

tempatnya dijadikan sebagal pelindung, pemimpln maupurr

manager.

Dengan kata lain kepemimpinan adalah kemampuan

mewujudkan semua kehendak Allah SWT. yang 1-elah

diberi tahukan-Nya melalui rasul -Nya yang paling akhi r

yakni Nabi SAW. kepemimpinan dalam arti spiritual antara

Iain tiada lain daripada ketaatan atau kemampuan mentaati

perintah dan larangan AIlah SWT. dan rasul-Nya Nluhammad

SAW. dalam semua aspek l<ehililupan. Dalam kalimat yang letrilr

tegas berarti pemimpin sesungguhnya bagi umat I slam

hanyalah Al}ah SWT. dan rasul-Nya Muhammad SAW. Manusia

sebagal pemimpin hanya akan dirirlhol jlka kepemimpinannya

dilaksanakan sesuai dengan kehendak-Nya, sebagaimana

secara sempurna telah dilakukan oleh RasuIullah SA\d. dalam

memimpin umat Islam baik dijamannya maupun akhir Jaman

ke1ak. (Hadari Nawawi, 1993 : 18).

Demikianlah yang difirmankan Allah SWT.

surat An-Nisa', ayat 59 sebagai berikut :
,/r-,r

di dal-am

KLy;F;Jt. 4 1-ljl ,

ov./,/

1".1 o I;ti -5t; ip;Wg+i, td,"6sy#(

?* "#V';L iY' 7t' c* PV'${;
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Artinya : ,,Hai orang-orang yang beriman ! taatilah AlIall
dantaatilahpularasulsertapemegangkekuasaan
ulamadan.pemimpln}airrnyadiantaramu'kaIau
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu maka

kembalilahkepadaKitabAl].ahdanSunnahRasul'
jikakamubenar.benarberimankepadaAllahSW.l..
rlan hari akhirat. Yang demiklan Iebih utama dart

lebihbaikaklbatnya''.{DepagRr.,1989ll2B|

DaI am kalangan ulama Tafsir terJadi perbedaan

pendapat mengenal maksud darl kata " ullf Amri" ada yang

mengatakan ia adalah ungkapan untuk para pemimpin umat

Islam di jaman Rasul (Muhammad) maupun sesudahnya, rlamlln

ada pula yang mengartikannya sebagai para ceudikiawan

(ahli f iqih). (syihabuddin sayyid l,Iahmud Al-Alusi, .IiIid

III : 65).

Ayat ini menjelaskan tentang enam hal yang

bersangkutan dengan konstitusi dasar yaitu :

1. Ketaatan kepada AIlah dan Rastrl-Nya didaftulukan dari

segala ketaatan kePada Yang lain.

2. Ketaatan kepada UIiI Amri datang setelah ketaatan

kepada Atlah dan Rasul-NYa.

3. Ulil Amrl haruslah terdiri atas.orang-orang Mukmin.

4. Rakyat mempunyai hak menggugat para penguasa dan

pemerintah.

5. Kekuatan penentu dalam setiap perselisifuan erdalah

undang-undang Al}ah dan Rasul-Nya.

6. Diperlukan adanya suatu badan yang bebas dan merdeka

dari tekanan rakyat maupun pengaruh para penguasa, agar
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dapat memberi keputusan dalam

dengan undang-undang tertinggi

AIlah dan RasuI-Nya. (Abui A'La

10., (,

perselisihan sesuai,

, yaitu undang-undang

Al-l'Iaududi, l9B6 : 73) .

3. AL-MULK (MALTK)

Kata Al-MuIku

bentuk ( fiil madhi )

kaI lmat

mempunyai kata kerja bentuk pertama

*ril- yaltu berarti memilil(i, mal(a

blsa diartikan sebagai wewenang untuk

memarrfaatkan sesuatu, sekarlgus buat merusaknya. (Louis

Ha'Luf, 1986 z 7731.

Kata " Al" -MuLku,, yang terdapat pada ayat pertama ,

surat lnl dapat menunjukkan bukti-bukti kebenaran

kekuasaan Arrah swf. yang terdapat pada aram semasta, clan

menghimbau kepada manusia untuk memperhatihannya, agar

mereka beriman, jika mereka mengingkarinya, maka adzab

Alrah akan dlturunkan kepadanya. surat ini rlisebut juga

Tabarah atau Maha Suci . (Louis lla, )uf , 1986 : f B1) .

Disebut dalam A1-eur'an AIrah telah berf irman rlalam

QS, 3:26 yang berbunyi :
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Artlnya : Katakanlah : nWahai Tuhan yang mempunyai"
kerajaan Engkau berikan kerajaan kepada orang
yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kr-'r'ajaan
dari orang yang engkau kehendaki. Engkau
muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
hinakan orang yang Engkau l<ehendaki. Di tangan
Engkaulah segala kebiJakan. Sesungguhnya Engkau
Maha Kuasa atas segala sesuatu". {Depag [lI .,
1989 : 79).

Dengan ayat tersebut di atas, dapat diketahui bahwa

kerajaan hakekatnya adalah milik Allah semata. Walau 'tidal<

menutup kemungkinan bahwa AIlah memberikan sebagian

keraJaan-Nya kepada seseorang yang kemudian mera,iai

manusla, namun itu semua ticlak lebih hanya sebagai

pinJaman dari AIIah, yang diberikan AIlah kepada orang

yang dikehendakl. Ia sewaktu-rvaktu bisa ditatik 1-agi

dengan menyerahkan kepada orang Iain. Maka ticlak

seorangpun mempunyai keraJaan secara mutlak, asIi. Dan

kemudian dapat mengendalikan semena-mena sekehendak selera

hawa naf sunya. Maka apabila raja yang telah dipin.iami

dengan keduduk.annya sebagai pemlmpin bangsa itu telait

menyelewengkan rakyat-rakyat yang ditetapkan oleh Raja

yang sesungguhnya. AIlah. Berart1 dia telah berbtta L

bathil. Dan orang yang memberikan harus menolaknya. Dan d1

akhirat nanti, akan diadakan interogasi kembali terhadap

para raja yang telah menyeleweng tersebut oleh raja asIi.

(Sayyid Qutub, 1986 : 378).
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InAIlah memberlkan keraiaan bagi siapapun umumnya

berikan kepada para Nabi dan Rasul- , l<hususnmya Nabi Daud,

Sulaiman dan Thaluttt. Disebutkan dalam

A1-Baqarah, ayat 247 dan ?51.

AI-Qur'an surat

i6s
au

ot;t-v-'r-, '"
l-z ( /\r

Artinya : Nabi mereka mengatakan kepada mereka :

"Sesungguhnya AIIah telah mengangkat Thaluth
menjadi rajamu". Mereka menjawab : "Bagaimana
Thaluth memerintah kaml, padahal kami lebih
berhak mengendallkan pemerintahan daripadallya.
sedang diapun tidak diberi kekayaan yang tidak
cukup banyak ? Nabi (mereka ) berkata :

"Sesungguhnya AIIah telah memilihnya menjadi
rajamu dan menganugerahkannya ilmu yang luas. clarr
tubuh yang perkasa". Allah membe rikan
pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-N),a,
dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha
[.{engetahui. {Depag RI ., 19Bg : 60).

Di riwayatkan dalam cerita Bani Israi I , bahwa parlzr

masa diutusnya SamueI kepada mereka sebagai Nabi, keadaan
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mereka telah menylmpang iauh dari syarl'at agama para Nabi

sebelumnya. Mereka klni menyembah berhala dan patung-

patung. Ikatan agama yang dulunya menyatukan mereka, telah

menjadi lemah. Aklbatnya, mereka dikuasai musuh-musuh

mereka atas kehendak Allah yaitu bangsa Palestina. Mereha

clitawan dan banyak pula diantara mereka mati terbunuh.

Tabut (peti) yang berisi perJaniian AIlah direbut olett

bangsa Palestina, yang sebelumnya mereka selalu membuka

peti tersetrut untuk meminta pertolongan kepada Tuhan, agar

dapat mengalahkan musuh-musuh mereka.

Bagaimana mungkln kaum Bani Israi1, yang oleh

Al-Qur'an d i sebut A1-Mala' , lalu mengadakan

permusyawaratan. Kesepakatan yang diperolehnya, ialah

meminta kepada sesepuh mereka, yaitu Nabi SamueI, agar

memilih seorang raja untuk kaum Bani IsraiI. sebagaimana

layaknya..trangsa-bangsa lain yang mempunyai ra.ja yang

merrgatur urusan-urusan mereka. (Al-Maraghi, 1984 : 4O21.

Al Iah memberikan kerajaan kepada 3 siapapun,

umumnya Ia berikan kepada para Nabi dan Rasul, khususnya

Nabi Daud, dan Thaluth. Adapun untuk masa sekarang ini,

Insya Allah tidak akan ada lagi kerajaan yang langsung

diberikan kepada seorang, raja harus mempunyai

harta banyak, karena wahyu bimbingan Allah terputus darr
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AI-Qur,antelahmen-jadikitabpedomansampaiharikiamat.

Maka untuk sekarang kepemimpinan harus ditegakkan berda-

sarkan pemi 1 ihan rakYat -

Kata A1-Muiku seringkati dekat dan sambung dengan

kata Ailah, Jaila Jaialahu. DaIam A1-Qur',an ini banyak

disebutkan Yang antara lain :

- Q5. Aii Imran 3: 26

- QS. Al-Baqarah 2z 258, 25L" 247

- OS. Shaad 38: 35 dan lain-lain-

4. AS-SUITHIN

than berasal dari kata kerja bentuk
l,

) . Ia searti dengan kata ( \-r']S ) .

(Memberinya kemenangan dan kekttasaan untuk memaksa)

Seorang raja di gelari Suithan, Iantaran ditangannyalah

ditegakkan sutau keputusan dari sebuah argumentasi -

Disamping itu ia berkuasa sekaligus untuk melindunginya.

Kata A-SuIthan dalam Al-Qur'an disebutkan dibebera-

pa tempat Yang lain i

- OS. Al-fsra' L7; 65

- Q5. A1-HasYr 59: 6

- QS. Ai-Hijr 15: 22' dan sebagrainya'

Hal ini sesuai dengan yang telah d.ifirmankan oleh

Ailah Swt. dalam surat A1-Isra' ayat 65 i

Kata As-SuI

pertama t U .

:3,s)Q.;t-<+1J){4;("i[t" *p$*t
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"sesungrgruhnyahamba-hamba-Ku'kamutidakbisa
berkuasa atas herefa. Dan cukuplah Tuhanmu sebagai penJa-
ga. " (Al-Isra' , L7 z 65) '

Ahmad Musthafa A1-Maraghi menafsirkan bahwa s€sung-

guhnya hamba-hambaKu yang taat kepada-Ktr, Ialu menuruti

perintah-Ku dan ticLak mematuhi perintahmu, kamu tidakiah

bisa menguasai mereka. Kamu takkan dapat menjerumuskannya

dan mengajak mereka melakukan dosa yang tidak diampuni,

karena Sesungguhnya Aku benar-benar telah memberi taufiq

kepada Bereka supaya bertawakkal kepada-Ku. Maka, Aku

mencukupi mereka akan urusanmu. (Ahmad Musthafa At-

Maraghi , L974: 136). i

As-Sulthan d.alam perkataan ini berkembang di zaman

Abbasiyyah, setelah peminpin nelfara berubah sifat Benjadi

,,Raja,, . Berketurttnan, yang dinamakan "Monarchi " - Maka

terpakailah panggilan Sulthan Harunnur Rasyid, sulthan

Salahuddin A1-Ayyubi dan lainnya. (H . Zainal Abidin

Ahmad , Lg?7: 421 -

Da1am sebuah hadits diriwayatkan I

///_ /
7,' {-(.1;, L, J i rC .."h*' jGi/ r/ l.' .

bsrL-ocy!qry *a
!.ltrZS2.)//2 1",-- /
It; ) L-s c;r I-i \-,}---ql-J

i'"::,/+ * ;;G' ;Gc'gl3 tvc:
./r.r/
J--:E d r--c/,

:^g,Ur|l-{t
kepadaku Muham-
kepadaku ya'ni
Isra'i 1, bercer-
'Athiyah A1-Aufa

-^-rf^P J'-t il;;' iC a,3il . .lj.'u:*
)

.J
), JV,

,
rlIt

"(Abu Daud ber[ata) te]ah bercerita
mad bin Ubadah Ai-Washithi, bercerita
(Ibnu Harun), telah mengabarkan kepadaku
ita kepadaku Muhamrnad bin .Juhadah, dari
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5. AL-IMAI.{AH

Kata Ar-Imam atau Imamah, baik mufradat (kalimat
bentuk tunggar) atau Jama' (ptural), disebutkan daram

AI-Qur'an di beberapa tempat, antara lain i

dari Abi Said A}-Khudri, dia berhata,

telah bersabda ,Seutama-utama Jihad

(kalimat) benar dlhadapan penguasa (suI

otoriter". (HR. Abu Daud).

Rasulullah SAW.

adalah ucapan

than) anlaya dan

dalam surat A1-Hijr ayat 79

- QS. Al-Baqarah Z

- QS. Yaasin

- QS. Hajr

- QS. Hud

- QS. AI-Ahqaaf

- QS. A1-Furqan

QS. AI-Anbiya'

QS. A1-Qashash

QS. As-Sajadah

QS. A1-Isra'

36

15

t2

79

124

t7

72

74

L2

73

- QS. At-Taubah I

11

46

Dtr
LJ

2t

28

32

L7

5

24

7t

, Secara jelas difirmankan

sebagal berikut:

"i;,(Vt$i"r;ffiG
"Maka kami membinasakan mereka, dan sesungguhnya
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kedua kota itu benar-benar terletak di Jalan Llmum

yang terang". (Depag Rf-, 19Bg : 397)'

Ahmad Musthafa Al-Maraghi, menafsirkan Labl' Imamin

Mubin. benar-benar pada jalan yang terang. Asal makna kata

"al- Imam" ialah yang dillcuti . JaIan dinamakan aI- Imam

karena ia diikuti. (Al-Maraghl, 1974 : 51).

Imam (orang yang dlikutl, plmpinan) . Dalam bj"clang

pertahanan, Imam berarti pemimpin masyarakat. Istilah Imam

merupakan padanan dari istilah Amir dan Khalifah. Pemimpin

Ke-4 Madzhab Islam, yaitu Imam Malik, Hanali, Syafi'i dan

Ahmad bin Hambal Juga disebut Imam.

Umat Islam menilai bahwa Imamah adalah masalah

kenegaraan. Mengenai hal ini terjadl perbedaan pendapat

antara golongan Suni dan Syi'ah, yaitu apakah masalatt

Imamah itu bersifat Ijtihacliyah atau sudah ada

ketentuannya dari Tuhan (Ensiklopedi Isfam, Jilid II, 1994

: 205).

Imam; perkataan ini sebagai panggilan kehormatan

kepada Syaidina AIi bin Abi ThaIib setelah dinolratkan

menjadi khalifah. Perkataan ini akhirnya berliembang

dikalangan-kalangan pengikut Syi'ah yang menjunjung

Syaidina AIi bin Abl ThaIib dan semua keturunannya yang

mereka pandang sebagai orang yang paling berhak menrlutiuki

kursi kepala negara. (Salin Azam, Cet I, 1983 : 49) .

Bahwasanya Imamah ( lstilah khas mereka yang

digunakan sebagai pengganti khalifah tidaktah terrmasuk
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dlantara kepentingan-kepentingan umum yang pemililrannya

diserahkan kepatla umat, tetapi Imamzrh merupal<art salaI sztttt

rukun-r'ukun agama dari Sudut amat penting dalam is lam '

Adalah kewai iban Nabi SAW. untuk menuniukkau clan

menetapkan seorang imam dengan ketetapan yang .ielas

sebagai pengganti, membiarkannya sebagai obJek pemilihan

ole.h umat . (AbduJ A'la AJ-Maududi, 1986 z 2721 .

sebagaimana yang telah dlsebutkan dalam surat

As-Sajadah, ayat 24 sebagal berihut :

'g2Jeu;\-ri"t'*') &t q./- o, _,, 1( -r{ f a 12 .Jory-t7;.u, lg;e-i
Artinya: Dan kami jadikan di antara mereka itu peniimpin-

pemimpin yang memberi pe tunj uk dengarr
perintahKami ketika sabar. Dan adalah mereka
menyakini ayat-ayat Kami". (OS. 32 : 241.

Dalam ungkapan ayat ini terkandung isyarat yang

fana ini. Alah mengangkat dengan kesaksian kitab-Nya clau

pen.ielasan Nabi-Nabi-Nya. dua belas Imam untuk memimpin

manusia, semuanya dari anal< turunan Ali. Mereka itu akan

menrimpin manusia sampai hari kiamat, tlan mereka itulah

yang harus memerintah manusia sampai hari kiamat.

(Muhannad Kanil A7-Ilasyini, 1989 : 1B).

Ibnu Mansyur meninggal tahun 1311 M Pengarang "l{amus

Lisanul Arab" terdiri ataS 20 JiIid, men.ielashau dalant

kata "Amma" sebagai beril<ut : El -Ammu ar tinya Al-Qasdtt

(menuju, bermaksud) . Ammahu-Ya-Ummuhu-ammal)" artinya bila
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ia menga

d ika takan :

.l

rahkan dlrl kepada sesuatu. Dalam hadits

"f3't;3, 
. ;o €kjb" Sg ti.t IZ))

g'
"Mereka itu tadinya mengarahkan atau memberikan
buah-buahan mereka yang busuk untuk mengeluarkan
zakat" .

Dalam AI-Qur'an AIah berfirman :

W(L\"r tj4l7
"Mengeluarkanlah r.Jf iu., xu tanah yang balk". (es. 4
: 43).

Imam adalah siapa yang diikuti oleh kaumnya apakah ia
berjalan di jalan yang lurus atau tidak. (Fuad Muhd.

I-achruddin, 1988 : 158).

Di dalam Al-Qur'an, Imam terkadang merupakan seorang

manusia dan terkadang juga "Jalan yang nyata" dan ( Imam

Mubin), sebagaimana dalam surat 15 ayat 19. Imam yang aclil
harus mengikuti jalan yang sudah dibentangkan, JaIan yang

mengantarkan umat kearah kebahagiaan di dunia dan akhirat
kelak. Pentingnya cara bertindak yang ditetapkan seperti
itu karena ia memberikan Imam kepercayaan di mata umat

IsIam. Itulah sebabnya mengapa Syari'ah juga berarti
"jalan".

Seseorang politisi yang menobatkan dirinya sebagai

lmam, agar ia secara kasar berurusan ciengan masyar.akat

tlan melucuti hak-hak mereka, tentu saja tidali sesuai

dengan identitas lmam yang adil. Sedikit sekall yang
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berhasii memimpin masyarakat ke arah kebahagiaan dan

banyak yang mati karenanya, dibunuh oieh para pengikutnya

yang tidak puas. (Fatima Mernissi, L994: 31).

C. Prosedur Pengangkatan Khalifah

Perubahan mendasar yang pertama kali terjadi iaiah

dalam pokok undang-undang yang mengatur penetapan pen-

gangkatan seorang pemimpin umum umat dibawah naung:an

sistem khilafah rasyidin. Kaidah perundang-undangan dan

yang diikuti dalam sistem ini adalah tidak dibenarkannya

daya upaya seseorang untuk dapat menduduki jabatan khila-
i

fah atau meraih kekuasaan denqran usahanya dan rencananya

sendiri. Tetapi rakyatnya yang meletakkan kendali pemer-

intahan, setelah permusyawaratan mereka, dalam tangan

seseorang yang mereka anggap paling tepat untuk memimpin

umat dan paling patut untuk mengendalikan. Oleh sebab

itulah bai'at yang diberikan oleh rakyat kepada seseorang:

sama sekali tidak merupakan akibat adanya kekuasaan,

tetapi bai'at adalah justru pemberi kekuasaan. Sebabnya

ialah bahwa daya upaya seseorang atau persekongkolannya,

sama sekal i tidak suatu pengaruh dal am ber I ang:strngnya

bai'at untuk dirinya. Rakyat srrnguh-sungguh bebas untuk

memberikan bai 'at ataupun tidak memherikannya. Dan r-r leh

sebab itu, seseorang tidak akan mencapai kekuasaan apabi-

ia tidak berlangsung bai'at baginya dengan cara suka rela

dn bebas. (AbuI A' 1a 11-g6udrrdi, L984: 200) .
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'i a').i,

Daiam haI lni ada dtra masalah pokok. yaitu :

1. Prosedur penganqrkatan mereka sebagai pengrganti liabi

Saw. dalam memimpin umat isIam. sementara baik Ai-

Qur'an mdupun Nabi Saw. sendiri tidak pernah memberi

pen-ielasan terhadaP h.ri ini.

2. Wewenang dan kekuasaan yang diatributkan kepada para

pengganti Nabi Saw. tersebut-

Abu Bakar terpilih secara aklamasi seteiah terjadi

diSkusi dan perdebatan ctaiam pertemuan antara kaum Anshar

dan Muhajirin dalam pertemuan di Sagifah Bani 5a'idah

(Ba1ai pertemuan di Madinah). Pertemuan ini dapat dinama-

kan sebagai "Muktamar Politik" yang di dalamnya terjadi

diskusi yang sesuai dengan cara-cara modern.

Untuk periode berikutnya. Umar bin Khattab dicalon-

kan oleh Abu Bakar setelah mengadakan musyawarah dan

konsultasi dengan beberapa sahabat utama dan menyampaikan

kepado umat f slam yang berkumpul di Mas-:iid Nabawi. Penca-

lonan tersebut mendapat persetujttan mutlak dari umat

Islam- Kemudian persetujuan tersebut dibuat dalam bentuk

tertulis yang ditulis oieh Usman hin Affan. Berdasarkan

surat pengangkatan itu, setelah Abtt Bakar wafat, Umar

dibaiat oleh kaum musl imirr setragai pengganti Abu Bakar di

lvlasjid Nabawi.
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usnran bin Ai f an dipi. i rir oieh "Dewan syur.r" atau

fornraCur yanlt dibencuk olel-r Umar yang beranggotakan enam

oranq sahabat tt Ldma , Ya i tu i

1. AIi hin Abi Thaiib

2. Usman bin Af fan

3. Abdur Rahmau bin Auf

4. 5a'id bin Abi Waqqas

5. Zubair bin Awwam

6. Talhah bin Ubaidi 1 iah.

Yang bertugas rnemilih saiah seorang' diantara mereka- Tim

ini d.ibentuk oleh umar setelah ia sakit. d idesak oieh

para sahabat agar rnenttnjuk pengfgatinya- Bahkan ada ydng

menyarankan agar ia menunjuk ptttranya, Abdullah bin umar'

Ketika itu Umar berkata i

"Demi Aliah aku tidak suka dengan cara ini. Aku

tidak menghendaki dari keluargaku dalam urttsan kamtt

ini sekal ipun yang diusulkan ittt baik. cr.rkttplah

seorang dari keluarga Umar mendapat kehormatan

menjadi khalifah"' (Ensiklopedi Isiam. 51) '

Mengingat urgensinya (pentingnya) khai ifah tragi

umat Isiam sebagaimana teiah diuraikan dlatas, maka

pengangkatan ki:aiifah itu hukumnya fardu kifayah. artinya

pengankatan itu kewajiban selurtth umat fslam r'tntuk mela-

kukannya, dan kalau sudah ada yang niengangkatnya mai':a

kewajiban yang'i.ainnya menjadi grugur, alasannlra ialah 2
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1. Ijma, para sahabat-. bahwa mereka iebi.h menclahrrlukan

permusyawaratan untuk menentukan khalifah sebagai

pengganti RasuIullah sebagai kepala negara. dari pada

mengurus jenazah Rasttlullah Saw. sendiri'

Bahwa tanpa ad.anya khalifah berarti tid.ak ada pimpinan

pusat, yang mengatur dan mengkoordinir serta melindun-

gi umat Islam, sehingga masalah yang menyangkut umat

fslam tidak bisa terjamin keamanan dan kelangsungian

seperti pembelaan dan pengalaman agrama, menjaga keama-

nan d.an pertahanan, memajukan kesejahteraan, serta

mencerd.askan kehidupan umat. HaI ini hanya mungkin

dicapai apa bila ada pemerintahan yang mengaturnya.

Allah telah menjanjikan kepada orang mukmin yang

beramal shaleh tahta kekhalifahan. Jadi pengangkatan

khalifah merupakan suatu keharusan bagi umat fsIam.

(Madrasah Al iyah, L8-19) .

Kenudian AIi berkata: "Kamu telah mengangkat saya

berdasarkan pengangkatan yang herlaku sebelum saya.

Pilihan hanya berlaku sebelum pengangkatan, sesudah

pengangkatantidak ada pilihan lain lagi. (Prof. Dr. Ihsan

Ilahi Zhahir. M.A., L988: 6L).

Pengangkatan Abu Bakar, Umar, Usman, dan A1i seba-

gai khalifah-khalifah Rasulul lah Saw. menjadi dasar

terbentrtknya model pemerint.ahan khallfah daiam sejarah

fsiarn yang berlanjut pada ctinasti Ummayah di Damascus

Z.

3.
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(41.-133 H/661.-750M) dengan L4 khal if ah. kemudian disam-

br-rng d.i nasti Abbasiyah d. i Baghdad ( 132-656 H/750- 1258 M)

dengan j? khalifah dinasti ummayah di Spanyol (Lj9-423

H/756-L031 M) ri.engan L8 khai i f ah. dinasti Fatimiah rli

Mesir Qg?-567 H/gOg-LL7L M) dengan L4 khalifah. dinasti

Turki Usmani di Istambul (L229-L924 M) dalam li'ma periode

d.engan 37 khal if ah, kerajaan Saf awi di Persia/f ran (907-

1135H/L501-L722 M) dengan 9 syah (raja), kerajaan Modul

d.i Ind.ia (1526-1858) , dan dinasti keci I lainnya di Timur

dan Barat. Kerajaan-kerajaan ini memakai gelar Khalifah

yang syah. Bahkan Abbasiyyah terkad.ang memakai gelar

khalifatullah (wakil Tuhan) dan zilullah fiel-ard (bayan-

gan Al iah di bumi ) . Pengrrasa Turki lJsmani menganggap

dirinya sebagai khal i f ah (penguasa) tunggal di drrnia

Islam. Jika A1-Khulafa' ar-Rasyidun dipilih secara musya-

warah, maka dinasti-dinasti tersebut menerapkan tradisi

pengangkatan raja-raja Secara turun temurun. (ensiklopedi

Is1am, L994: 52) .

Sistem kerajaan telah dimuiai dengan berubahnya

kaidah ini. Adapun "Khi1afah" Mu'awiyyah tidak termasuk

dalam jenis khilafah rasyidah (khilafah yang adil dan

bijaksana), yakni dengan cara kaum musliminlah yang

menetapkan khalifah mereka, sehingga tidak seorang pun

akan menduduki jabatan tersebut kecual i dengan perset-t-t-

juan dan permusyawaratan mereka. Sebab Mt-t'awiyyah sendiri
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memang sangat menginglnkan untuk menjadi khalifah dengan

cara apapun, dan untuk itu ia telah berperang sehingga

berhasil menduduki iabatan khilafah. (Abul A'-La Al

Maududu, f986).

DaI iI-dal11 inl semuanya menegaskan wajibnya

mewujudkan pemerintahan dan kekuasaan bagi kaum Muslim,

dan juga menegaskan wajibnya mengangkat seorang khalifah

untuk memegang tampuk pemerintahan dan kekuasaan atau

kewaj iban mengangkat khalifah tersebut adalah demi

melaksanakan hukum-hukum syara' . bukan sekedar mewujudkan

pemerintahan dan kekuasaan. Perhatikanlah Sabda Nabi SAW.

yang diriwayatkan oleh Iman MusIlm melalui jalau 'Auf bin

3
+Jr
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"Sebalk-baik pemlmpin kalian ialah mereka yang kalian
cintai dan merekapun menclntai kalian; mereka
mendoakan kallan dan kalianpun mendoakan mereka.
Seburuk-buruk pemimpln ialah pemimpin yang kalian
benci dan merekapun membenci kalian; l<alian melal<nat
mereka dan merekapun melaknat kalian. Ditan;ral<an
kepada Rasulullah: "Wahai Rasulullah, tidaklah l<ita
perangi saJa mereka itu". Beliau menjawab : "Jangan.
selama mereka masih menegalikan shalat (hukum Islam)
ditengah-tengah kamu sekalian" .

Hadits ini menegaskan akan adanya iman-iman yang

baik'dan iman-iman

memerangl mereka

menegakkan agama.

kinayah (klasan)

pemerintahan. Dengan

kaum Muslimln untuk

menegakkan hukum-hukum

yang jahat, se.lain menegaskan keharaman

dengan senjata selama mereka masiLr

Karena menegakkan shalat merupakan

untuk mendirikan agama dan sistem

demikian jelaslah bahwa kewajiban

mengangka t s eo rang kha I I f ah dern i

Islam dan

yang tidak

mengemban dakwah

ada lagi subhatmerupakan suatu perkara

( kesamaran) pada dalil-dalilnya. Disamping itu hat

tersebut termasuk sesuatu yang diharuskan oleh suatu

kewajiban yang difardhukan Allah SWT. atas kaum Musl.imin,

dan terpellharanya

An Nabhani, fg8s :

yakni terlaksananya hukum Islam
I

kesatuan kaum

8-e).

Musllmln. (Taqiyuddin
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